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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the use of Artificial Intelligence (Al) on students’
mathematical conceptual understanding in Mathematics Education. This research employed
a quantitative approach with a descriptive method. The participants consisted of 25 students
from the Mathematics Education Study Program, Universitas Negeri Medan. Data were
collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using descriptive quantitative
techniques. The results show that Al helps students understand mathematical concepts and
accelerates problem-solving processes. However, a phenomenon of illusion of understanding
was found, where students tend to feel that they have understood the concepts after using
Al although their understanding is not yet deep. In addition, the use of Al also influences
students’ thinking patterns, shifting from reasoning processes toward more result-oriented
answers. In conclusion, the use of Al has an effect on students’ mathematical conceptual
understanding; however, its effectiveness strongly depends on students’ academic literacy
and critical thinking skills.

Keywords: Artificial Intelligence, mathematical conceptual understanding, students,
mathematics learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Artificial Intelligence
(Al) terhadap pemahaman konseptual matematis mahasiswa Pendidikan Matematika.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek
penelitian terdiri dari 25 mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas
Negeri Medan. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert dan dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI membantu mahasiswa dalam
memahami konsep matematis dan mempercepat penyelesaian masalah. Namun, ditemukan
fenomena illusion of understanding, yaitu kondisi ketika mahasiswa merasa memahami
konsep setelah menggunakan Al, tetapi pemahaman tersebut belum mendalam. Selain itu,
penggunaan Al juga memengaruhi pola berpikir mahasiswa yang cenderung bergeser dari
proses penalaran menuju hasil akhir. Kesimpulannya, penggunaan Al berpengaruh
terhadap pemahaman konseptual matematis mahasiswa, tetapi efektivitasnya sangat
bergantung pada literasi akademik dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, pemahaman konseptual matematis, mahasiswa,
pembelajaran matematika.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era Society 5.0 telah membawa
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan tinggi, khususnya pada proses
pembelajaran dan penulisan karya ilmiah mahasiswa. Salah satu teknologi yang
berkembang pesat ialah Artificial Intelligence (Al). Kehadiran Al dalam pendidikan
memberikan kemudahan dalam pencarian informasi, memahami materi
pembelajaran, hingga membantu penyusunan teks akademik secara lebih cepat
dan sistematis (Huda, Fironika, & Ulia, 2025).

Dalam pendidikan matematika, penggunaan Al menjadi isu penting karena
pembelajaran matematika tidak hanya menuntut kemampuan memperoleh
jawaban, tetapi juga kemampuan memahami konsep secara logis, kritis, dan
sistematis. Pemahaman konseptual matematis merupakan kemampuan memahami
makna konsep serta hubungan antar konsep dalam penyelesaian masalah
matematis (Ilahi, 2024). Al dapat membantu mahasiswa memperoleh penjelasan
materi secara cepat dan interaktif, tetapi penggunaan yang berlebihan berpotensi
menimbulkan illusion of understanding, yaitu kondisi ketika mahasiswa merasa
memahami konsep padahal belum menguasainya secara mendalam (Kaluge, 2024).

Selain memengaruhi pemahaman konseptual matematis, penggunaan Al
juga berdampak pada kualitas teks akademik mahasiswa. AI mampu membantu
perbaikan struktur tulisan dan penggunaan bahasa akademik, namun penggunaan
yang tidak terkontrol dapat mengurangi kedalaman analisis dan orisinalitas karya
ilmiah mahasiswa (Putra et al., 2025). Dalam konteks akademik, kualitas teks ilmiah
juga berkaitan dengan kemampuan komunikasi ilmiah mahasiswa, yaitu
kemampuan menyampaikan gagasan secara logis, sistematis, dan sesuai kaidah
akademik (Pulungan et al., 2024).

Penggunaan Al dalam lingkungan akademik juga menuntut kemampuan
literasi akademik dan berpikir kritis yang baik. Mahasiswa perlu mampu
mengevaluasi validitas informasi, memahami etika sitasi, serta menjaga integritas
akademik dalam penulisan ilmiah. Tulak et al. (2024) menjelaskan bahwa
penggunaan Al tanpa literasi akademik yang memadai dapat menyebabkan
mahasiswa menerima informasi secara pasif tanpa evaluasi kritis.

Penelitian mengenai Al dalam pendidikan telah banyak dilakukan, tetapi
sebagian besar masih berfokus pada efektivitas Al dalam pembelajaran secara
umum. Kajian yang membahas hubungan penggunaan Al dengan pemahaman
konseptual matematis dan kualitas teks akademik mahasiswa pendidikan
matematika masih relatif terbatas, khususnya pada konteks perguruan tinggi di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan Artificial Intelligence (Al) terhadap pemahaman konseptual matematis
dan kualitas teks akademik mahasiswa Pendidikan Matematika. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran
berbasis teknologi yang tetap memperhatikan kemampuan berpikir kritis, literasi
akademik, dan orisinalitas karya ilmiah mahasiswa.

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah membawa perubahan dalam
dunia pendidikan, termasuk pada pembelajaran matematika di perguruan tinggi
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(Yunita & Gunawan, 2025). Berbagai aplikasi berbasis Al seperti ChatGPT,
Photomath, dan Socratic dimanfaatkan untuk membantu mahasiswa memahami
konsep, menyelesaikan soal, serta meningkatkan efisiensi belajar. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Al mampu meningkatkan motivasi belajar,
membantu pemahaman konsep abstrak, serta mendukung pemecahan masalah
matematis (Mujib & Walid, 2025). Selain itu, Al juga mendorong perubahan peran
dosen menjadi fasilitator dalam pembelajaran berbasis teknologi.

Meskipun demikian, penggunaan Al dalam pembelajaran matematika juga
menghadirkan tantangan (Harahap & Siswadi, 2024). Penggunaan yang berlebihan
berpotensi menimbulkan ketergantungan teknologi dan mengurangi kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Dalam konteks pemahaman konseptual matematis, Al
memang membantu mahasiswa memperoleh penjelasan yang lebih cepat dan
mudah dipahami, terutama pada materi abstrak. Namun, mahasiswa berisiko lebih
fokus pada hasil akhir dibandingkan memahami proses penyelesaian masalah
secara mendalam.

Penggunaan Al juga semakin berkembang dalam penulisan akademik
mahasiswa. Al dinilai mampu membantu proses brainstorming, penyusunan
kerangka tulisan, perbaikan tata bahasa, hingga pencarian referensi ilmiah secara
lebih efisien (Taufikin, Judijanto, & Nurhayati, 2025). Akan tetapi, penggunaan Al
dalam penulisan akademik turut memunculkan persoalan etika seperti penyalinan
langsung hasil Al, menurunnya orisinalitas tulisan, serta berkurangnya
kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Khotimah dkk., 2026).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa literasi akademik dan literasi Al
menjadi faktor penting dalam pemanfaatan Al di lingkungan pendidikan tinggi
(Anam dkk., 2025). Mahasiswa yang memiliki kemampuan evaluasi kritis dan
literasi digital yang baik cenderung mampu menggunakan Al secara lebih selektif
dan bertanggung jawab. Selain itu, pendampingan dosen serta kebijakan institusi
terkait penggunaan Aljuga diperlukan untuk mencegah penyalahgunaan teknologi
sekaligus mengoptimalkan manfaatnya dalam pembelajaran dan penulisan
akademik.

Berdasarkan kajian literatur, penggunaan Al dalam pembelajaran
matematika dan penulisan akademik memiliki dampak positif maupun negatif. Al
dapat membantu efisiensi belajar dan pemahaman konsep, tetapi juga berpotensi
menimbulkan ketergantungan teknologi serta permasalahan integritas akademik.
Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada efektivitas Al terhadap hasil
belajar dan motivasi belajar, sedangkan kajian mengenai pengaruh Al terhadap
pemahaman konseptual matematis dan kualitas teks akademik mahasiswa secara
bersamaan masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
dalam konteks pendidikan tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian diperoleh
dalam bentuk angka yang berasal dari hasil pengisian angket oleh responden.
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Menurut Sugiyono (2022), metode kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu melalui pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian dan analisis statistik. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika, FMIPA, Universitas Negeri Medan tahun 2026.
Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form yang disebarkan
kepada mahasiswa kelas PSPM 24 A, B, C, D, dan E.

Subjek penelitian merupakan mahasiswa Pendidikan Matematika yang
menggunakan Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran dan
penyusunan tugas akademik. Pemilihan responden dilakukan berdasarkan
kesediaan mahasiswa mengisi angket yang telah dibagikan secara daring. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner yang disebarkan kepada
responden melalui Google Form yang terdiri atas kategori tidak setuju, netral,
setuju, dan sangat setuju. Instrumen penelitian mencakup beberapa indikator, yaitu
penggunaan Al dalam pembelajaran, pemahaman konseptual matematis, kualitas
teks akademik, literasi akademik, dan orisinalitas penulisan ilmiah. Data hasil
angket dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan
menghitung persentase jawaban responden pada setiap kategori. Hasil analisis
kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan wuraian deskriptif untuk
menggambarkan kecenderungan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Al
dalam pembelajaran matematika dan penulisan akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Negeri Medan. Instrumen angket terdiri dari 10 pernyataan skala Likert
yang mencakup beberapa indikator penggunaan Al dalam pembelajaran
matematika dan penulisan akademik. Pada bagian ini disajikan beberapa temuan
utama yang mewakili kecenderungan jawaban responden.

Saya mampu membedakan antara pemahaman konseptual matematis yang saya bangun sendiri
dengan pemahaman yang terbentuk karena bantuan ...lam proses belajar maupun penulisan akademik

25 jawaban

@ Tidak Setuju
@ rewal
Setuju

@ Sangat Setuju

| 4
Gambar 1. Kemampuan Mahasiswa Membedakan Pemahaman Mandiri vs
Bantuan Al

Berdasarkan Gambar 1, sebagian besar responden menyatakan setuju dan
banyak di antaranya bahkan sangat setuju bahwa mereka mampu membedakan
antara pemahaman konseptual yang dibangun sendiri dengan pemahaman yang
diperoleh dari bantuan Al Hanya sebagian kecil responden yang menyatakan
kurang setuju, dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan
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bahwa mayoritas mahasiswa mulai memiliki kesadaran terhadap perbedaan
sumber pemahaman, meskipun masih ada sebagian kecil yang merasa ragu.

Saya menilai bahwa penjelasan matematis dari Al tetap memerlukan rekonstruksi pemahaman

pribadi agar dapat memenuhi standar argumentasi dalam teks akademik yang logis dan sistematis.
25 jawaban

@ Tidak Setu
@ Nelral
Sedup

A @ Sangai Setuju

Gambar 2. Perlunya Rekonstruksi Pemahaman Pribadi atas Penjelasan Al

Pada Gambar 2 terlihat bahwa hampir seluruh responden menyatakan setuju
atau sangat setuju bahwa penjelasan matematis dari Al masih perlu direkonstruksi
secara pribadi. Hanya sangat sedikit yang menyatakan kurang setuju, dan tidak ada
yang menyatakan tidak setuju. Artinya, hampir semua mahasiswa menyadari
bahwa informasi dari Al tidak dapat langsung diterima begitu saja tanpa proses
pemahaman ulang.

Dalam praktiknya, penggunaan Al memengaruhi cara saya dalam membangun alur berpikir
matematis (reasoning) ketika menulis bagian pembahasan dalam karya akademik

25 Jawaban
@ Tidak Setu
@ Netral
Setupu
@ Sangat Setuju

Gambar 3. Pengaruh Al terhadap Proses Berpikir Matematis

Gambar 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju dan banyak
di antaranya sangat setuju bahwa Al memengaruhi cara mereka menyusun
penalaran matematis. Hanya sebagian kecil yang menyatakan kurang setuju, dan
tidak ada yang menyatakan tidak setuju. Dengan demikian, hampir seluruh
mahasiswa mengakui bahwa Al tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pasif,
tetapi juga turut membentuk pola berpikir matematis mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menyadari
bahwa jawaban matematis yang diberikan Al tidak dapat langsung digunakan
tanpa proses evaluasi dan rekonstruksi ulang. Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa masih berupaya melakukan verifikasi terhadap informasi yang
diperoleh dari Al. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian (Yunita & Gunawan
2025) yang menyatakan bahwa Al dapat menjadi alat bantu pembelajaran yang
efektif apabila pengguna tetap terlibat aktif dalam proses berpikir kritis. Namun,
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kemampuan rekonstruksi informasi juga dipengaruhi oleh tingkat literasi
akademik mahasiswa. (Tulak et al. 2024) menegaskan bahwa mahasiswa perlu
memiliki kemampuan mengevaluasi dan mengintegrasikan informasi dari Al
secara kritis agar pemahaman yang terbentuk tidak bersifat dangkal.

Penelitian ini juga menunjukkan adanya kecenderungan illusion of
understanding, yaitu kondisi ketika mahasiswa merasa telah memahami konsep
matematis setelah menggunakan AI, padahal pemahaman tersebut belum
mendalam. Temuan ini sejalan dengan (Kaluge, 2024) yang menjelaskan bahwa
penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika dapat menciptakan rasa
percaya diri semu karena mahasiswa lebih banyak menerima solusi instan
dibanding memahami proses penalarannya. (Rahmawati, 2024) juga menemukan
bahwa penggunaan Al tanpa refleksi kritis dapat menurunkan kemampuan
pemecahan masalah pada situasi yang tidak familiar.

Selain itu, penggunaan Al turut menyebabkan pergeseran fokus mahasiswa
dari proses berpikir menuju produksi teks akademik yang terlihat sistematis.
Mahasiswa cenderung lebih memperhatikan hasil akhir tulisan dibanding proses
analisis dan pengembangan ide secara mandiri. Temuan ini mendukung penelitian
(Putra et al. 2025) yang menyatakan bahwa Al dapat membantu perbaikan struktur
tulisan, tetapi berpotensi mengurangi kedalaman analisis dan orisinalitas karya
ilmiah. (Taufikin, Judijanto, dan Nurhayati 2025) juga mengungkap bahwa
penggunaan ChatGPT membantu penyusunan teks akademik, namun dapat
membuat batas antara hasil pemikiran pribadi dan konten AI menjadi semakin
kabur.

Berdasarkan temuan tersebut, penggunaan Al dalam pembelajaran
matematika dan penulisan akademik memerlukan pendampingan yang tepat.
Perguruan tinggi perlu memperkuat literasi akademik dan literasi AI mahasiswa
melalui pedoman penggunaan Al, pelatihan evaluasi kritis, serta tugas yang
mendorong proses berpikir mandiri agar Al tetap berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran, bukan pengganti proses berpikir mahasiswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
Artificial Intelligence (Al) memberikan pengaruh terhadap pemahaman konseptual
matematis mahasiswa. AI membantu mahasiswa dalam memahami materi dan
menyelesaikan permasalahan matematika secara lebih cepat, namun
penggunaannya masih memerlukan proses evaluasi dan rekonstruksi agar tidak
menimbulkan pemahaman yang dangkal. Selain itu, penggunaan Al juga
memunculkan fenomena illusion of understanding, yaitu kondisi ketika mahasiswa
merasa telah memahami konsep setelah menggunakan Al, padahal pemahaman
tersebut belum sepenuhnya mendalam. Al juga berpotensi menggeser fokus
mahasiswa dari proses berpikir matematis menuju hasil akhir berupa teks
akademik yang lebih sistematis.

Secara umum, Al memiliki peran positif sebagai alat bantu pembelajaran,
tetapi efektivitasnya sangat bergantung pada literasi akademik dan kemampuan

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 6576

Copyright; Intan Ria Utami Limbong, Riris Irawati Sinurat, Jesica Dhea Chyntia, Noviantri Lumban Raja,
Fanden Batara Damanik, Hendra Kurniawan Pulungan


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yvayasanpendidikandzurrivatulquran.id /index.php/AlZayn p-ISSN 3026-2925
Volume 4 Number 3, 2026

berpikir kritis mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan penguatan literasi Al, literasi
akademik, serta pendampingan dosen agar penggunaan Al tetap mendukung
pengembangan pemahaman konseptual matematis mahasiswa secara optimal.
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